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MOTTO 

 واستعينوا بالصبروالصلوة وانها لكبيرة الا على الخاشعين

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. 

(Al-Baqarah:45) 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan studi empiris untuk mengetahui pengaruh keberadaan 

usaha ritel modern terhadap usaha ritel tradisional di Kota Yogyakarta. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. Variabel yang 

digunakan adalah omzet, biaya usaha dan laba bersih.  Teknik pengumpulan data 

untuk ketiga variabel tersebut adalah pengisian kuesioner sekaligus wawancara. 

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui sehingga jumlah sampel yang 

digunakan ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow. Dari rumus 

tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 68 responden. Teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster sampling, jadi setiap wilayah memiliki jumlah proporsi 

masing-masing dari jumlah keseluruhan sampel menurut luas wilayah kecamatan 

di Kota Yogyakarta. Pengujian kuesioner dilakukan menggunakan Paired T-Test. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil pengisian kuesioner yang 

menggambarkan keadaan setiap variabel pada ritel tradisional baik sebelum 

maupun setelah adanya ritel modern. Hasil yang didapatkan adalah tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada omzet ritel tradisional antara sebelum dan 

sesudah adanya ritel modern. Sedangkan untuk biaya usaha dan laba bersih 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah adanya ritel 

modern. 

 

Kata Kunci : Ritel Modern, Ritel Tradisioinal, Omzet, Biaya Usaha, Laba Bersih. 
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Abstract 

This research is an empirical research aims to determine the effect of modern 

retail business on traditional retail business in Yogyakarta City. The method is 

used in this research is quantitative research. The variable is used in this research 

are turnover, business cost, and net income. Data collection techniques for the 

three variables are questionnaires as well as interviews. Since the population in 

this study is unknown, therefore the number of samples is searched by using 

Lemeshow formula and obtained 68 respondents. The sampling technique used is 

cluster sampling, means each region has its own proportion of the total sample 

according to the width of the sub district in Yogyakarta City. Testing 

questionnaire is conducted using Paired T-test. Testing is conducted by 

comparing the results of questionnaires which describe the condition of each 

variable on the traditional retail both before and after the presence of modern 

retail. The result shows that there is no significant difference in traditional retail 

turnover between before and after modern retail presence. Meanwhile, for 

business cost and net profit there are significant difference between before and 

after the modern retail presence. 

 

Keywords: Turnover, Business Cost, Net Profit, Traditional Retail, Modern 

Retail. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk tertinggi keempat di 

dunia. Hingga tahun 2016 tercatat perolehan populasi penduduk Indonesia 

sebanyak 261,1 juta jiwa
1
. Dengan jumlah populasi yang demikian besar 

secara otomatis tingkat konsumsi yang diperlukan juga besar. Menurut 

Mankiw (2000) “Konsumsi adalah barang atau jasa yang dibeli oleh rumah 

tangga konsumsi yang terdiri dari; pertama barang tidak tahan lama (Non 

Durable Goods) adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, 

seperti makanan dan pakaian. Kedua adalah barang tahan lama (Durable 

Goods) adalah barang yang memiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat-

alat elektronik. Ketiga adalah jasa (Service) meliputi pekerjaan yang dilakukan 

untuk konsumen oleh individu dan perusahaan seperti potong rambut dan 

berobat ke dokter.”  

Selama ini kebutuhan akan konsumsi masyarakat secara umum selalu 

tersedia di pasar tradisional. Berbagai transaksi terjadi di dalamnya mulai dari 

penggunaan sistem barter hingga ditemukannya uang logam yang kemudian 

memprakarsai kegiatan jual beli. Namun seiring dengan perkembangan 

zaman, mulai tahun 1962 hadirlah sebuah ritel modern pertama di Indonesia 

dengan nama Toserba Sarinah. Hingga kemudian terus berkembang begitu 

pesatnya hingga saat ini. Industri ritel disini didefinisikan sebagai industri 

                                                           
1
 Sumber: http://databank.worldbank.org,  diakses pada tanggal 14 Agustus 2017. 

http://databank.worldbank.org/
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yang menjual produk dan jasa pelayanan yang telah diberi nilai tambah untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga, kelompok, atau pemakai akhir. 

Produk yang dijual kebanyakan adalah pemenuhan dari kebutuhan rumah 

tangga termasuk sembilan bahan pokok (Euis Soliha, 2008:1) 

Sebagai negara yang sedang membangun, angka pertumbuhan industri 

ritel Indonesia dipengaruhi oleh kekuatan daya beli masyarakat, pertambahan 

jumlah penduduk, dan juga adanya kebutuhan masyarakat akan pemenuhan 

produk konsumsi (Euis Soliha, 2008:1). Selain itu kehadiran industri ritel 

modern pun didukung oleh peralihan pola konsumsi dan pola belanja 

masyarakat, terutama masyarakat kelas menengah ke atas. Berikut adalah data 

pertumbuhan gerai ritel modern menurut data yang diperoleh dari 

Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) : 

Gambar 1.1 : Pertumbuhan Nasional Gerai Ritel Modern (unit) 

Tahun 2007-2011 

 
 

Sumber : APRINDO (dikutip dari M.S Ritonga (2013)) 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan ritel modern sudah 

tidak bisa dielakkan lagi. Jumlah gerai yang terus meningkat membuktikan 

bahwa ritel modern tidak hanya diterima di masyarakat akan tetapi ikut 

berperan penting dalam modernisasi budaya konsumsi masyarakat. Hal 

tersebut memiliki indikasi pro dan kontra dalam beberapa hal. Terkait 

pembangunan mungkin hal tersebut memberikan kesan positif. Dengan 

hadirnya ritel modern maka pembangunan daerah dan metropolitanism 

semakin meningkat yang berarti daerah tersebut terkesan maju dan modern. 

Tapi di sisi lain, hadirnya ritel modern yang mengubah budaya belanja, 

budaya konsumsi dan minat masyarakat dari yang tradisional menjadi modern 

memberikan dampak langsung terhadap laju penjualan ritel tradisional.  

Persaingan antara ritel tradisional dan ritel modern terjadi di hampir 

seluruh daerah di kota-kota besar di Indonesia. Disinilah letak peran penting 

pemerintah sebagai regulator untuk mengawasi persaingan tersebut. Dalam 

Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Perdagangan 

Republik Indonesia No. 53 Tahun 2008 secara umum sudah dijelaskan 

peraturan-peraturan yang berkaitan dengan ritel modern dan ritel tradisional. 

Hanya saja pada realitanya pemerintah cenderung mengobral izin terhadap 

pemain bermodal besar, sehingga hal tersebut berdampak langsung terhadap 

para pesaing dengan modal pas-pasan.  

 Ketatnya persaingan akibat ekspansi ritel modern dan kurangnya 

persiapan dalam menghadapi persaingan tersebut membuat keberadaan ritel 

tradisional terancam. Hal tersebut lebih dikhususkan pada toko-toko 

tradisional yang mayoritas hanya memiliki modal kecil dan tanpa 
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pengetahuan bagaimana cara ikut bersaing dalam kompetisi tersebut. 

Akibatnya hukum rimba pun kembali berlaku. Siapa yang kuat merekalah 

yang akan tetap bertahan dalam persaingan. Toko-toko kelontong tradisional 

yang memiliki modal kecil terhempas dari persaingan dan berakhir pada kata 

gulung tikar. Itulah salah satu realita yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) saat ini yang pada masa krisis 1997-1998 digembor-

gemborkan sebagai pondasi ekonomi rakyat dan merupakan tonggak 

perekonomian negara.  

Indonesia sebagai negara republik, dengan sistem perekonomian yang 

terdesentralisasi memberikan  hak otonom kepada setiap daerah untuk 

mengembangkan daerahnya masing-masing dengan mengoptimalkan potensi 

daerah yang dimiliki. Banyak hal yang dapat dikembangkan saat sebuah 

daerah  memiliki kebebasan dalam menentukan aspek-aspek apa saja yang 

akan dikembangkan dari daerahnya  melalui regulasi pemerintah. Salah satu 

daerah di Indonesia yang memiliki hak otonom lebih dalam penerapan 

regulasi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). DIY memiliki beberapa 

daerah bagian yang terdiri dari kota dan kabupaten, yaitu Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan 

Kabupaten Gunung Kidul. Daerah yang pertumbuhan perekonomiannya 

paling pesat adalah Kota Yogyakarta. Kota ini merupakan ibukota provinsi 

dan temasuk dalam salah satu kota besar di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogyakarta menjelaskan bahwa 

kontribusi Perdagangan besar dan eceran terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kota Yogyakarta meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah 
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perolehan jumlah PDRB Kota Yogyakarta atas dasar harga konstan 2010 

menurut lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, reparasi  mobil dan 

sepeda motor tahun 2010-2016: 

Gambar 1.2 PDRB Kota Yogyakarta Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi  

Mobil dan Sepeda Motor Tahun 2010-2016 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogyakarta 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kenaikan jumlah kontribusi 

perdagangan besar dan eceran, reparasi  mobil dan sepeda motor mengalami 

kenaikan secara konstan setiap tahunnya. Perdagangan eceran biasanya 

berbentuk ritel modern dan ritel tradisional. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya ritel modern terdiri dari minimarket, supermarket, hypermarket 

dan lain sebagainya. Sedangkan untuk ritel tradisional biasanya berbentuk 

pasar tradisional dan toko kelontong. Terdapat perbedaan mencolok antara 

kedua jenis ritel tersebut mulai dari segi pelayanan, manajemen dan harga 

yang ditawarkan. Berikut adalah perbedaan mendasar antara ritel modern dan 

ritel tradisional: 

0

200000

400000

600000

800000

1000000

1200000

1400000

1600000

1800000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Ju
ta

 R
u

p
ia

h
 



6 
 

 

Tabel 1.1 Perbedaan Paradigma Pengelolaan Ritel Tradisional dan  Ritel 

Modern 

Paradigma Ritel Tradisional Paradigma Ritel Modern 

Kurang memilih lokasi Pemilihan lokasi sangat diperhatikan 

Tidak memperhitungkan potensi 

pembeli 

Potensi pembeli terus diprediksi dan 

terus dievaluasi 

Jenis barang dagangan tidak 

terarah 

Jenis barang dagangan terfokus dan 

disesuaikan dengan target pasar 

seleksi merek dagangan ketat 

Tidak ada seleksi merek Seleksi merek barang dagangan ketat 

Kurang memerhatikan pemasok 
Ketat melakukan seleksi terhadap 

pemasok 

Pencatatan penjualan sangat 

sederhana 
Penjualan dicatat dan dipelajari  

Keuntungan per produk tidak 

dievaluasi 

keuntungan per produk dievaluasi 

untuk memetapkan strategi bauran 

ritel 

Melayani hutang Penjualan secara tunai/credit card 

Kurang memerhatikan efisiensi Sangat memerhatikan efisiensi 

Cash flow tidak terencana Cash flow sangat terencana 

Keuangan tercampur dengan 

keuangan keluarga 
Terpisah dengan jelas  

Pengembangan bisnis tidak 

terencana 
pengembangan bisnis terencana 

Sumber: Christina Widya Utami, Strategi pemasaran Ritel, 2008. Hal. 8 

Dari tabel 1.1 terlihat perbedaan mencolok antara manajemen pengelolaan 

ritel tradisional dan ritel modern. Dari sekian banyak kriteria dari perbedaan-

perbedaan tersebut membuat ritel tradisional terlihat sangat tidak 

menguntungkan, tidak efisien dan tidak menarik. Pada dasarnya tujuan 

sebuah perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan, namun pada 

kenyataannya ritel tradisional justru memiliki pesaing yang sangat kuat 

dengan segala kelebihan yang dimilikinya. Hambatan masuk (Barrier to 
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Entry) pun tidak ada, jadi ritel modern dapat dengan mudah menguasai pasar 

yang sebelumnya dimiliki ritel tradisional. Hambatan masuk disini dapat 

diartikan sebagai faktor-faktor yang menyebabkan pemain lama mendapatkan 

keuntungan yang positif, dan pada saat yang sama, menyebabkan pemain 

baru tidak mendapatkan keuntungan untuk masuk ke pasar (Adiwarman 

Karim: 2011). 

Seperti yang kita ketahui jenis gerai minimarket adalah gerai yang 

memilih lokasi di sekitar kawasan pemukiman warga. Padahal jika diamati, 

jarak gerai-gerai ritel modern tersebut tidak jauh dari tempat tinggal 

penduduk yang menggantungkan diri dari penjualan ritel tradisional 

berbentuk toko-toko sembako atau toko kelontong, mulai dari skala besar 

hingga skala kecil. Ritel modern berbentuk minimarket pun akhirnya menjadi 

pesaing utama dari penjualan barang eceran yang dijajakan masyarakat 

setempat. Pemerintah tidak sadar bahwa hal tersebut secara perlahan dapat 

mematikan usaha rakyat berupa toko tradisional yang sebelumnya telah lebih 

dulu eksis di lingkungan tersebut. 

Pada praktiknya, ritel tradisional yang mayoritas belum memisahkan 

pencatatan penjualan sehingga keuangan usaha dan keuangan keluarga 

tercampur menjadi satu. Hal tersebut mendorong mereka untuk melakukan 

pemenuhan konsumsi sehari-hari dengan menggunakan uang usaha mereka 

yaitu berupa omzet penjualan. Penggunaan uang usaha yang didapatkan ritel 

tradisional sebagai konsumsi sehari-hari dilakukan secara terus menerus 

dengan tidak memperhatikan pencatatan sumber pengeluaran. Akibatnya 

omzet yang seharusnya digunakan sebagai modal usaha justru digunakan 
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sebagai alat pemenuh kebutuhan sehari-hari. Inilah yang menyebabkan ritel 

tradisional kekurangan modal usaha. Hingga secara perlahan mengurangi 

modal usaha yang dimiliki. Keuntungan yang menurun akibat melambatnya 

perputaran barang mengharuskan mereka menggunakan biaya usaha untuk 

mencukupi keperluan pribadi. Akibatnya biaya usaha yang seharusnya 

digunakan sebagai modal penjualan justru harus dikeluarkan untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Secara perlahan modal usaha mereka mulai 

terkikis hingga akhirnya berdampak pada banyaknya ritel tradisional yang 

gulung tikar. Fenomena tersebut tentu saja berdampak langsung pada 

pertumbuhan pegangguran, yang kemudian secara otomatis menaikkan 

jumlah kemiskinan. Tentu saja hal tersebut harus menjadi fokus utama 

pemerintah. 

Ada dua sisi yang peneliti amati dalam persaingan dua kubu ritel ini. 

Pertama, konsumen yang merasa nyaman dengan pola berbelanja yang baru, 

atau lebih tepatnya pola belanja yang terbilang modern. Ritel modern, seperti 

yang telah disebutkan sebelumnya, sebelum menerapkan sistem terlebih 

dahulu mereka mengamati apa yang menjadi kebutuhan konsumen dan 

bagaimana cara memuaskan kebutuhan tersebut. Dua hal yang menjadi pokok 

utama dalam penerapan konsep tersebut kemudian diukur dari segi efektivitas 

dan efisiensinya. Salah satunya adalah konsep  kebebasan memilih. Dalam 

berbelanja konsumen cenderung menginginkan kebebasan, mereka merasakan 

sensasi me-time yang diberikan dalam memikirkan, memilih dan memutuskan 

apa yang akan mereka beli. Hal ini adalah salah satu konsep yang paling 
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menonjol yang dimiliki oleh ritel modern. Disamping itu, kenyamanan dan 

pelayanan yang diberikan menjadi nilai tambah tersendiri dimata konsumen. 

Namun di sisi lain, jika kita lihat pada kenyataan yang ada di lapangan, 

masyarakat kecil justru lebih tertolong dengan adanya pasar tradisional. 

Alasannya adalah sifat tolong menolong yang merupakan budaya yang secara 

umum tertanam dalam ritel tradisional dapat menjadi salah satu ciri khusus 

yang tidak dapat ditemukan pada ritel modern. Rasa kekeluargaan yang kental 

justru lebih memihak kepada masyarakat. Contoh kasus yang sering peneliti 

temui di lapangan adalah biasanya wirausaha seperti penjual bakso, soto, dan 

lain sebagainya mengambil terlebih dahulu barang belanja yang dibutuhkan 

untuk kemudian setelah selesai berjualan dan mendapatkan uang barulah 

mereka membayarkan uang untuk sejumlah barang yang telah mereka ambil 

sebelumnya. Hal tersebut sudah menjadi tradisi di masyarakat dan 

membuktikan bahwa ritel tradisional lebih memihak kepada masyarakat.  

Contoh kasus lain yang pernah ditelusuri oleh peneliti adalah sebuah ritel 

tradisional dapat memberikan kelonggaran bagi beberapa penduduk sekitar 

toko yang memiliki pendapatan yang dibayarkan sekali dalam sebulan. Ritel 

tradisional ini memperbolehkan individu tersebut untuk berhutang diawal 

bulan hingga individu tersebut menerima pendapatannya di akhir bulan untuk 

kemudian membayar hutangnya. Dengan kata lain ritel tradisional dapat 

memberikan pinjaman berupa barang kepada konsumen yang kemudian 

dibayarkan setelah konsumen menerima gaji yang didapatkan per bulannya. 

Dari kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa justru ritel tradisional lebih 

memihak kepada rakyat kecil, karena mereka menerapkan sikap tolong 
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menolong, yang dalam dalam sudut pandang Islam merupakan salah satu 

prinsip Ekonomi Islam atau biasa disebut dengan prinsip ta’awun. 

Jika kita lihat lebih jauh melalui perspektif keislaman maka ada satu hal 

yang layak menjadi sorotan, yaitu sifat ritel modern yang kapitalis. Salah satu 

prinsip ekonomi Islam adalah kekayaan tidak boleh hanya dimiliki  oleh 

segelintir orang-orang kaya, dan harus  berperan sebagai kapital produktif 

yang akan meningkatkan besaran produk nasional dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Eko Suprayitno, 2005:3). Hal tersebut adalah salah 

satu hal yang menjadi fokus dalam kajian keislaman dalam penelitian ini. 

Bahwa walaupun memiliki hal positif yang dinikmati oleh masyarakat, tapi di 

lain sisi pembangunan ritel modern memiliki dampak yang kurang baik bagi 

pemain lama, yaitu ritel tradisional. Prinsip ekonomi islam melarang adanya 

kepemilikin kekayaan bagi segelintir orang saja. Sedangkan konsep dari ritel 

modern adalah frainchaise, dimana hanya pemilik modal yang dapat 

mengembangkan usahanya. Selain itu asas  ta’awun (tolong menolong) yang 

menjadi landasan ekonomi islam pun tidak dapat diterapkan, karena lagi-lagi 

kenyamanan pemenuhan kebutuhan tersebut hanya dapat dinikmati oleh 

masyarakat dengan ekonomi menengah ke atas. 

Kabarnya, kini ada usaha dari pemerintah dan perusahaan ritel modern 

untuk memperbaiki jalinan persaingan dalam ranah usaha ritel. Ada 

kesadaran yang tumbuh pada perusahaan ritel modern untuk lebih peduli 

kepada masyarakat. Isu yang cukup menarik ini terjadi pada awal tahun 2016,  

adalah pemerintah kota Yogyakarta dan salah satu peritel modern yang 
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namanya sudah tak asing lagi yaitu PT Sumber Alfarian Trijaya Tbk, atau 

biasa dikenal Alfamart.  

Seperti dilansir pada laman Solopos.com Kamis, 06 Oktober 2016
2
 bahwa 

PT. Sumber Alfarian Trijaya Tbk. bekerja sama dengan Pemerintah Kota 

Jogja mengadakan pelatihan manajemen ritel modern yang diikuti oleh 50 

pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang dilaksanakan di 

Griya UMKM Jalan Taman Siswa Jogja. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah 

untuk memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM yang memiliki bisnis 

ritel tentang manajemen ritel secara keseluruhan seperti penataan barang, 

pengaturan stok barang, manajemen keuangan (cash flow), serta tips 

mengamati tren pasar terkait produk yang sedang diminati. Dengan 

diadakannya pelatihan tersebut setidaknya ada kepedulian terhadap ekonomi 

masyarakat dari pemerintah maupun perusahaan ritel modern. Maka dari itu 

peneliti mengambil tema penelitian dengan judul “Analisis Dampak Usaha 

Ritel Modern Terhadap Usaha Ritel Tradisional di Kota Yogyakarta”. 

B. Batasan Masalah  

Agar pembahasan tidak terlalu meluas dan penelitian akan lebih fokus 

maka untuk penelitian secara kuantitatif variabel pada penelitian ini dibatasi 

pada omzet, modal usaha dan laba bersih. Kemudian akan ditambahkan  

upaya yang dilakukan pemangku kebijakan dalam mempertahankan eksistensi 

ritel tradisional di Kota Yogyakarta serta dampak atas penerapan kebijakan 

tersebut. 

 

                                                           
2
 Sumber: http://m.solopos.com, diakses pada 17 Juli 2017. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti kemudian merumuskan beberapa 

masalah yang menjadi persoalan inti pada penelitian ini: 

1. Apakah terdapat perbedaan omzet ritel tradisional antara sebelum dan 

sesudah adanya ritel modern? 

2. Apakah terdapat perbedaan biaya usaha (modal) ritel tradisional antara 

sebelum dan sesudah adanya ritel modern? 

3. Apakah terdapat perbedaan laba bersih ritel tradisional antara sebelum dan 

sesudah adanya ritel modern? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan omzet ritel tradisional 

antara sebelum dan sesudah adanya ritel modern 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan biaya usaha (modal) ritel 

tradisional antara sebelum dan sesudah adanya ritel modern 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan laba bersih ritel 

tradisional antara sebelum dan sesudah adanya ritel modern 

4. Untuk mengetahui apa saja kebijakan pemerintah menanggapi persaingan 

ritel modern dan ritel tradisional di Kota Yogyakarta 

5. Untuk Mengetahui dampak penerapan kebijakan pemerintah terhadap 

ritel tradisional 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk mengukur tingkat perbedaan 

yang ditimbulkan ritel modern terhadap keberadaan ritel tradisional. Jika 

sudah diketahui tingkat perbedaannya maka peneliti dapat menilai tinggi 

atau rendahnya tingkat perbedaan dan menambahkan saran bagi ritel 

tradisional agar bisa bersaing secara kompetitif dengan ritel modern.  

2. Bagi pemerintah, penelitian ini berguna untuk mengukur kebijakan yang 

ada terkait pembangunan ritel modern dan pemberdayaan UMKM 

khususnya ritel tradisional dalam menghadapi persaingan dengan ritel 

modern dalam industri ritel di Yogyakarta sehingga pada praktik dan 

pengawasannya dapat berjalan dengan lebih baik. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini berguna untuk memberikan pandangan 

tentang industri ritel di Indonesia, khususnya daerah Kota Yogyakarta,  

baik dari segi teori maupun praktik. Pandangan tersebut dapat dijadikan 

dasar untuk penelitian selanjutnya agar industri ritel di Indonesia 

(khususnya Yogyakarta) lebih terstruktur baik tradisional maupun 

modern. 

4. Bagi peritel tradisional, penelitian ini berguna untuk memberikan arahan 

bagaimana gambaran ritel tradisional jika dibandingkan dengan ritel 

modern. Jika peritel tradisional telah mengetahuinya maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi peritel tradisional untuk 

membayangkan solusi yang tepat agar bisa bersaing secara kompetitif 

dengan ritel modern. 
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E. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian skripsi ini antara lain: Bab I Pendahuluan yang 

terdiri dari sub bab latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. Bab II Tinjauan 

Pustaka yang terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan yang terakhir hipotesis. Bab III Metode Penelitian, yang 

menjabarkan cara yang digunakan oleh penyusun dalam menganalisa 

dampak yang terjadi terhadap omzet, modal usaha dan laba bersih yang 

didapatkan oleh ritel tradisional setelah berdirinya ritel modern, dengan 

membandingkan ketiga variabel tersebut antara sebelum dan sesudah ritel 

modern berdiri. Bab IV Pembahasan, dalam bab ini penyusun 

menerangkan dan menjabarkan hasil dari analisa yang telah dilakukan di 

lapangan. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari skripsi yang telah 

penyusun rangkum dan susun sehingga menjawab rumusan masalah, dan 

saran dari penyusun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan pada omzet ritel tradisional antara sebelum 

dan sesudah adanya ritel modern. Hal ini tidak sepenuhnya berarti 

keberadaan ritel modern selalu memberikan dampak positif terhadap 

omzet yang didapatkan ritel tradisional. Selain itu temuan peneliti 

berdasarkan hasil wawancara terhadap peritel tradisional  menunjukkan 

bahwa harga produk yang ditawarkan oleh ritel modern cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh ritel 

tradisional. Jadi pelanggan tetap berbelanja di ritel tradisional walaupun 

sudah ada ritel modern dengan segala fasilitas dan pelayanannya. 

2. Terdapat perbedaan pada biaya usaha (modal) ritel tradisional antara 

sebelum dan sesudah adanya ritel modern. Hal ini berarti bahwa biaya 

usaha yang dapat dikeluarkan oleh ritel tradisional sebagai modal 

perputaran barang antara sebelum adanya ritel modern dengan setelah 

adanya ritel modern mengalami penurunan. Hal ini lebih karena faktor 

internal ritel tradisional yang memiliki modal terbatas dan tidak bisa 

mengeksplor omzet yang didapatkan karena harga-harga produk 

memang terus mengalami kenaikan seiring berjalannya waktu. Ritel 
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tradisional kurang bisa bersaing dengan ritel modern karena kendala 

biaya usaha yang terbatas, sedangkan laba yang didapatkan lebih 

mengarah untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Jadi tidak ada 

tambahan biaya usaha untuk bisa tetap ikut bersaing dalam industri 

ritel.  

3. Terdapat perbedaan pada laba bersih ritel tradisional antara sebelum 

dan sesudah adanya ritel modern. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya penurunan biaya usaha menyebabkan terbatasnya laba 

bersih yang bisa didapatkan ritel tradisional. Hal tersebut dikarenakan 

terbatasnya stok barang/ persediaan barang yang bisa dijual jadi tidak 

ada barang terjual maka tidak mendapat laba. Laba bersih yang 

didapatkan oleh ritel tradisional lebih bisa dirasakan pada pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari saja. Jadi dengan pemenuhan kebutuhan sehari-

hari tersebut laba yang didapatkan dari hasil penjualan ritel tradisional 

maka hanya bersisa sedikit atau justru habis. Maka dari itu laba bersih 

tidak dapat membantu penambahan biaya usaha agar penjualan bisa 

terus berkembang.  

4. Kebijakan Pemerintah dalam Menanggapi Pengaruh Keberadaan Ritel 

Modern Terhadap Ritel Tradisional diungkapkan secara lebih rinci 

dalam Peraturan Walikota no.79 tahun 2010 pasal 6 ayat 3 menjelaskan 

secara rinci tentang kuota pembatasan usaha waralaba  minimarket di 

Kota Yogyakarta. Kebijakan tersebut dinilai cukup efektif dalam 

membatasi ruang gerak ritel berjejaring sehingga mampu melindungi 

ritel tradisional dalam persaingan industri ritel. Hal tersebut dapat 
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dilihat dari rendahnya selisih antara Mean yang didapatkan pada hasil 

uji Paired T-Test yaitu sebesar 1,132. Keberadaan ritel modern memang 

berpengaruh negatif signifikan terhadap keberadaan ritel tradisional, 

akan tetapi hanya negatifitasnya hanya sebesar 1,132 dari penelusuran 

pendapat peritel tradisional menggunakan kuesioner. Dalam kuesioner 

tersebut peritel tradisional disuguhkan pernyataan pendapat keberadaan 

ritel modern terhadap penjualan mereka baik sebelum maupun setelah 

adanya ritel modern. Ternyata dari hasil yang terlihat dampaknya hanya 

sebesar terdapat penurunan sebesar 1,132. Jadi kebijakan pemerintah 

tersebut cukup efektif. Evaluasi perlu dilakukan dalam penambahan. 

Kebijakan yang mengatur tentang toko kelontong modern. Menurut 

peritel tradisional toko kelontong modern pun dianggap berpengaruh 

pada penjualan mereka karena tidak adanya pembatasan gerai dan 

harganya yang lebih murah dari harga pasaran pada umumnya. 

5. Dampak Penerapan Kebijakan Pemerintah Terhadap Ritel Tradisional 

adalah dari 68 responden yang diwawancarai oleh peneliti terdapat 32 

responden yang berpendapat bahwa ritel modern tidak berpengaruh 

terhadap pennjualan mereka. Hal tersebut berarti sebesar 47% dari 

responden mendapatkan dampak positi dari regulasi pemerintah 

tersebut.  

6. Prinsip ta’awun yang merupakan salah satu prinsip ekonomi Islam 

diterapkan dalam transaksi antara pembeli dan ritel tradisional. Hal 

tersebut dilihat dari perizinan pembayaran transaksi di akhir bagi yang 

membutuhkan. Selain bisa meringankan beban masyarakat hal tersebut 
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pun dapat menciptakan multiplyer effect yang menguntungkan. Selain 

itu Pemerintah dengan kekuasaan yang mereka miliki telah menerapkan 

prinsip keadilan. Hal tersebut tercermin dalam kebijakan yang telah 

mereka bentuk untuk mengurangi persaingan tidak sehat antara ritel 

modern dan ritel tradisional, yaitu pembatasan ritel modern dengan 

penerapan kuota maksimal bagi minimarket berjejaring. 

B. Saran  

1. Untuk Jurusan Ekonomi Syariah 

a. Dalam penelitian ini peneliti baru membahas tiga variabel saja, 

yaitu omzet, biaya usaha dan laba bersih dalam mengukur dampak 

keberadaan usaha ritel modern terhadap usaha ritel tradisional. Bagi 

peneliti yang ingin mengambil tema yang sama mungkin dapat 

menambah atau mengganti variabel-variabel tersebut dengan 

variabel yang lain. 

b. Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti 68 responden yang 

tersebar di 13 kecamatan di Kota Yogyakarta. Mungkin untuk 

penelitian selanjutnya peneliti bisa lebih memperluas objek menjadi 

satu provinsi atau menambah sampel penelitian agar hasil pengujian 

bisa lebih terwakilkan. 

2. Untuk Peritel Tradisional 

a. Di dalam penelitian ini banyak sekali evaluasi yang bisa dilakukan 

oleh peritel tradisional. Mulai dari cara meningkatkan omzet, 

beberapa faktor yang harus dihindari seperti penyebab turunnya 

omzet, jenis-jenis sumber modal yang bisa digunakan untuk 
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menambah biaya usaha, dan beberapa cara untuk meningkatkan 

pelayanan dan pemasaran agar laba bersih bisa bertambah dan bisa 

ditambahkan untuk biaya perputaran barang. 

b. Peritel tradisional dapat lebih membuka diri dengan wawasan 

mengenai pemasaran dan pelayanan yang bisa diterapkan di toko 

mereka. Beberapa ketetapan dan ciri dari ritel modern bisa dicoba 

diterapkan ataupun dimodifikasi oleh ritel tradisional. Mulai dari 

yang paling mudah, penenrapan pencatatan cash-flow keuangan bisa 

mulai diterapkan agar siklus keluar-masuk uang bisa terpantau. 

Kemudian penataan barang yang rapih dan kebersihan toko selalu 

dijaga, satu persatu dapat diterapkan agar toko bisa berkembang.  

3. Untuk Pemerintah 

a. Pemeriksaan ulang terhadap minimarket-minimarket berjejaring 

yang ada di Kota Yogyakarta perlu dilakukan kembali. Mengingat 

banyaknya minimarket berjejaring yang melakukan kecurangan-

kecurangan seperti mengganti identitas dan lain-lain juga 

persyaratan perizinan yang kurang lengkap. 

b. Menindak tegas setiap kecurangan maupun kelalaian yang ada 

sehingga kebijakan yang ada bisa berjalan dengan baik dan 

dampaknya bisa dirasakan langng oleh masyarakat luas. 

c. Perlu adanya penambahan kebijakan mengenai toko kelontong 

modern terkait pembatasan maupun regulasi harga yang ditawarkan 

karena menurut beberapa responden hal tersebut cukup meresahkan 

dan membuat pelanggan beralih. 
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LAMPIRAN I 

Terjemahan Ayat 

No. Surat Ayat Terjemahan 

1 An-Nahl 90 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 

kepada kerabat dan Dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran.                                                                                                                                                                                                                                      

2 Al-Baqarah 201 Dan diantara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan 

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat, da lindungilah kami dari azab neraka.” 

 



 

II 
 

LAMPIRAN II 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Yth. 

Bapak/ Ibu Responden 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan tugas penyelesaian karya ilmiah/ skripsi, maka Saya: 

Nama  : Nurul Fitri 

NIM  : 13810019 

Jur/Fak : Ekonomi Syariah/  Ekonomi dan Bisnis Islam  

Mengharapkan bantuan dan partisipasi Bapak/ Ibu untuk mengisi 

kuesioner berikut (terlampir) yang berkaitan dengan penelitian tentang Analisis 

Dampak Usaha Ritel Modern Terhadap Usaha Ritel Tradisional di Kota 

Yogyakarta.  

Mengingat Kesibukan dan keterbatasan waktu Bapak/ Ibu maka saya 

mendesain kuesioner yang dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih 15 menit. 

No: 



 

III 
 

Adapun semua informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan saya 

gunakan untuk kepentingan akademis dalam penyusunan skripsi dan akan dijamin 

kerahasiaannya. Selanjutnya data tersebut akan tersaji dalam data keseluruhan dan 

bukan data individual mengenai informasi yang telah diberikan.  

Keberhasilan penelitian ini sangat tergantung pada kesediaan Bapak/ Ibu 

dalam menyelesaikan kuesioner. Oleh karena itu mohon Bapak/ Ibu mengisi 

kuesioner ini dengan lengkap dan jujur. Tanpa mengurangi rasa hormat, Saya 

berharap kuesioner yang telah diisi Bapak/ Ibu dapat Saya terima kembali. 

Demikian permohonan Saya, atas kesediaan Bapak/ Ibu Saya 

mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb 

 

Yogyakarta, Agustus 

2017 

 

Nurul Fitri 

Peneliti 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

 Dalam Kuesioner ini, dimohon dengan hormat kesediaan Bapak/ Ibu untuk 

mengisi identitas terlebih dahulu sesuai dengan identitas yang sebenarnya: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berikut ini disajikan pernyataan dengan kategori pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian temukan pilihan 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan keadaan Bapak/ 

Ibu. Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang Bapak/ Ibu pilih. 

3. Berikut adalah  beberapa pernyataan yang mewakili kondisi dan keadaan 

toko kelontong yang  Bapak/Ibu miliki. Berikan gambaran bagaimana 

kondisi dan keadaan toko kelontong yang Bapak/Ibu sebelum adanya ritel 

modern dan setelah adanya ritel modern. 
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III. DAFTAR PERNYATAAN 

1.  Omzet 

No Pernyataan 

Sebelum Adanya Ritel 

Modern 

Setelah Adanya Ritel 

Modern 

STS TS S SS STS TS S SS 

1 
Produk yang dijajakan di toko kelontong 

saya  memiliki kualitas yang baik                 

2 

Harga jual produk di toko kelontong saya 

tidak jauh berbeda dengan harga jual produk 

di toko lain                 

3 
Pembelian persediaan barang dilakukan 

secara berkala dan terjadwal                 

4 
Persediaan barang yang tersedia di toko saya 

selalu lengkap                  

5 
Pelayanan yang diberikan di toko kelontong 

saya optimal                 

 

 

 

 



 

VI 
 

2. Modal 

No Pernyataan 

Sebelum Adanya Ritel 

Modern 

Setelah Adanya Ritel 

Modern 

STS TS S SS STS TS S SS 

1 
Laju penjualan toko kelontong saya 

berlangsung normal 
                

2 

Biaya usaha untuk perputaran barang cukup 

mengambil dari pendapatan toko kelontong 

yang didapatkan                 

3 
Tambahan biaya usaha untuk perputaran 

barang diambil dari tabungan                  

4 
Biaya usaha toko kelontong saya mendapat 

bantuan dari lembaga keuangan                 

5 
Biaya usaha toko kelontong saya mendapat 

bantuan dari program pemerintah                 
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3. Laba Bersih 

No Pernyataan 

Sebelum Adanya Ritel 

Modern 

Setelah Adanya Ritel 

Modern 

STS TS S SS STS TS S SS 

1 
Persentase keuntungan penjualan cukup 

untuk biaya kebutuhan sehari-hari                 

2 
Persentase keuntungan penjualan bisa untuk 

ditabung                 

3 
Toko kelontong saya memiliki pelanggan 

tetap                 

4 Toko kelontong saya melayani hutang                 

5 

Produk yang diterima dari distributor bisa 

dikembalikan (return) jika sudah melewati 

tanggal kadaluwarsa                 
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IV. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Petunjuk Pengisian: pilihlah salah satu jawaban dari indikator yang ada perihal 

keadaan dan kondisi toko ritel Anda  

No. Indikator Jawaban 

1 Lama Usaha {  } 1-5 tahun 

{  } 6-10 tahun 

{  } 11-15 tahun 

{  } 16-20 tahun 

{  }   21 tahun 

2 Kepemilikan Usaha {  } Sendiri     

{  } Orang lain 

3 Tahun berdiri ritel modern (tahun 

kebelakang dari saat ini) 

{  } 1-3 tahun 

{  } 4-6 tahun 

{  } 7-9 tahun 

{  } 10-12 tahun 

{  } >13 tahun 

4 Omzet yang didapat sebelum 

berdirinya ritel modern (perbulan) 

{  } Rp 3.000.000 – Rp 6.000.000 

{  } Rp 6.000.000 – Rp 9.000.000 

{  } Rp 9.000.000 – Rp 12.000.000 

{  } Rp 12.000.0000 - Rp 15.000.000 

{  } > Rp 15.000.000 

5 Omzet yang didapat setelah 

berdirinya ritel modern (perbulan) 

{  } < Rp 3.000.000 

{  } Rp 3.000.000 – Rp 6.000.000 

{  } Rp 6.000.000 – Rp 9.000.000 

{  } Rp 9.000.000 – Rp 12.000.000 

{  } Rp 12.000.000 – Rp 15.000.000 

6 Modal usaha yang dibutuhkan 

sebelum adanya ritel modern 

{  } Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 

{  } Rp 5.000.000 – Rp 8.000.000 

{  } Rp 8.000.000 – Rp 11.000.000 

{  } Rp 11.000.000 – Rp 14.000.000 

{  } > Rp 14.000.000 



 

IX 
 

7 Modal usaha yang dibutuhkan 

setelah adanya ritel modern 

{  } < Rp 2.000.000 

{  } Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 

{  } Rp 5.000.000 – Rp 8.000.000 

{  } Rp 8.000.000 – Rp 11.000.000 

{  } Rp 11.000.000 – Rp 14.000.000 

8 Laba bersih yang didapat sebelum 

adanya ritel modern 

{  } Rp 250.000 – Rp 1.000.000 

{  } Rp 1.250.000 – Rp 2.000.000 

{  } Rp 2.500.000 – Rp 3.000.000 

{  } Rp 3.250.000 – Rp 4.000.000 

{  } > Rp 5.000.000 

9 Laba bersih yang didapat setelah 

adanya ritel modern 

{  } < Rp 250.000 

{  }Rp 250.000 – Rp 1.000.000 

{  } Rp 1.250.000 – Rp 2.000.000 

{  } Rp 2.500.000 – Rp 3.000.000 

{  } Rp 3.250.000 – Rp 4.000.000 

{  } > Rp 5.000.000 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

  

 

Nama: Bapak Sarjono 

Alamat : Jl. Rejowinangun No. 1G Kotagede, Yogyakarta 

 

 

Nama: Ibu Kasni  

Alamat : Jl. Karangsari No. 17 Kotagede, Yogyakarta 



XI 
 

 

Nama: Ibu Murbani 

Alamat : Jl. Semanggi No. 39 Kotagede, Yogyakarta 

 

 

 

Nama: Bapak Joko Susilo 

Alamat : Jl. Benowo KG II/307, Kotagede, Yogyakarta 



XII 
 

 

Nama : Ibu Herwanti 

Alamat : Jl. Mondoliko UH IV/430, Umbulharjo, Yogyakarta 

 

 

Nama : Ibu Yulaika 

Alamat : Jl. Mondoliko UH II/860, Umbulharjo, Yogyakarta 
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LAMPIRAN IV 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 KELAS Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI 

1 ,098 68 ,171 ,975 68 ,180 

2 ,091 68 ,200
*
 ,985 68 ,566 
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LAMPIRAN V 

Hasil Uji Paired T-Test 

Per Variabel 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 OmzetPre - OmzetPost ,578 1,870 67 ,066 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 ModalPre - ModalPost ,678 2,821 67 ,006 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 LabaPre - LabaPost ,725 3,380 67 ,001 
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LAMPIRAN VI 

Tabulasi Responden 

 

R 

SEBELUM ADANYA RITEL MODERN SESUDAH ADANYA RITEL MODERN 

OMZET MODAL LABA BERSIH OMZET MODAL LABA BERSIH 

A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E A B C D E 

1 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 

2 3 3 3 2 4 4 2 4 2 1 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 

4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

5 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 

6 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 3 3 4 

8 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 

9 3 2 3 4 4 4 2 3 1 3 4 4 4 1 3 3 3 2 2 4 2 2 3 1 2 3 2 2 1 3 

10 3 3 4 4 4 3 4 2 1 1 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 2 1 1 4 4 4 2 1 

11 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 

12 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 1 4 3 3 

13 3 3 3 2 2 4 3 3 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 1 3 4 4 3 3 

14 3 3 3 2 2 4 3 2 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 4 2 3 

15 3 3 3 4 4 3 4 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 1 1 4 3 3 4 3 

16 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 3 3 3 

17 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 1 2 4 3 1 1 3 3 4 3 3 

18 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 
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19 3 3 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 2 4 3 1 1 3 3 2 1 3 

20 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 

21 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 3 3 1 3 

22 3 3 4 4 4 4 4 3 2 1 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 4 3 1 3 

23   3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 4 1 2 

24 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 1 2 

25 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 

26 3 3 3 4 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 2 3 3 2 4 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 2 

27 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 3 3 3 1 2 

28 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 1 4 3 4 3 3 

29 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 3 

30 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 2 4 2 3 

31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

32 2 4 2 3 4 4 2 3 2 1 2 4 4 1 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 1 2 4 4 1 4 

33 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 4 4 

34 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 

35 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

36 3 3 4 3 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 

38 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 3 

39 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 

40 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 

41 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 3 

42 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 2 4 

43 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 3 4 1 4 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 3 
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45 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 

46 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 

47 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 

48 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

49 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

50 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 1 4 

51 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 3 

52 3 3 4 4 2 3 3 2 1 1 3 2 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 1 3 2 3 1 3 

53 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 1 3 1 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 1 3 1 3 

54 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 3 

55 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 3 1 2 1 1 3 3 3 4 3 3 4 2 1 1 3 1 2 1 1 

56 3 3 4 4 4 4 2 3 1 1 4 3 2 1 3 3 3 4 4 4 1 2 2 1 1 2 2 2 1 3 

57 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 

58 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 1 2 

59 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 1 3 3 4 1 3 

60 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

61 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 

62 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 

63 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 3 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 4 1 2 

64 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

65 3 3 3 4 4 3 2 3 1 1 3 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 2 3 1 1 3 2 3 1 2 

66 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 

67 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 

68 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 4 3 4 1 3 
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